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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Instagram 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran integral tak tentu, dan mengetahui kelayakannya. 
Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilakukan di SMA N 2 Bantul 
dengan subjek penelitian 21 siswa kelas XI IPS 1. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket validasi, angket respons peserta didik dan tes hasil belajar. Hasil penelitian adalah 
produk video pembelajaran Kalkulus disajikan melalui Instagram @Matematika.Asik. 
Pengujian kelayakan menunjukkan media pembelajaran layak digunakan. Selain itu, 
diperoleh korelasi yang positif dan signifikan antara skor angket uji coba dengan skor tes 
hasil belajar, sehingga ada kesesuaian antara skor angket dengan skor tes hasil belajar. 





This research aims to develop Instagram-based learning media that can be used in 
indeterminate integral learning, and find out its feasibility. This study uses the R&D method 
with the ADDIE model namely Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation. The study was conducted in SMA N 2 Bantul with 21 student of class XI IPS 1 
as research subjects. Data was collected using a validation questionnaire, student 
questionnaire responses and test results. The results of the study are Calculus learning 
videos presented via Instagram account @Matematika.Asik. The feasibility test shows the 
learning media is feasible to use. In addition, a positive and significant correlation is 
obtained between the trial questionnaire score and the learning achievement test score, so 
that there was a match between these score. 





Pendidikan saat ini menjadi kebutuhan pokok setiap individu (Adawiyah & Sulfasyah, 
2016; Kuzminov, Sorokin, & Froumin, 2019; Thyan, 2019). Karena pendidikan dapat 
mengubah kehidupan ke arah yang lebih baik dan mengubah pola pikir seseorang. 
Pendidikan adalah proses untuk menyiapkan individu menuju pada kehidupan yang 




mendatang (Fauzi, 2020; Kuncoro, Suyitno, & Sugiharti, 2014). Pendidikan yang 
mendukung hal tersebut adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta 
didik, sehingga mampu menghadapi dan memecahkan problem kehidupan peserta didik 
(Alajmi, 2019; Siagian, Saragih, & Sinaga, 2019; Trianto, 2007).  
Pendidikan begitu penting maka perlu adanya peningkatan mutu terhadap pendidikan. 
Peningkatan pendidikan ini difokuskan pada pendidikan di sekolah. Salah satu peningkatan 
mutu pada pendidikan di sekolah adalah peningkatan mutu pembelajaran di kelas (Gustini 
& Mauly, 2019; Modelu & Pido, 2019). Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Menurut Gagne (Khanifatul, 2013) 
“Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta 
didik yang berisi serangkaian peristiwa yang disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi 
dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik”. 
Dalam proses belajar siswa perlu bimbingan dan pendampingan dari guru (Istiqomah, 
Kuncoro, Oktaviani, & Sujadi, 2019; van Leeuwen & Janssen, 2019; Vorholzer & von 
Aufschnaiter, 2019; Yuntawati, Aziz, & Agustin, 2020). Siswa juga harus diarahkan pada 
pemahaman konsep dasar materi pembelajaran. Kesulitan siswa yang sering dialami saat 
belajar terjadi karena tidak memahami konsep pembelajaran. Terutama pada pembelajaran 
matematika, kecenderungan siswa hanya mengandalkan hafalan dalam belajar matematika, 
sehingga siswa sering kesulitan saat mengerjakan soal-soal matematika. Jadi konsep dasar 
pada pembelajaran matematika sangat penting untuk dipahami. Secara lebih khusus 
(Ruseffendi, 2006) mengatakan bahwa “agar anak didik memahami dan mengerti konsep 
matematika, seyogyanya diajarkan dengan urutan konsep murni selanjutnya dengan konsep 
terapan di samping harus disesuaikan dengan tingkat-tingkat proses anak didik atau peserta 
didik belajar”. Pada saat pembelajaran di kelas guru menjelaskan tentang konsep dasar 
dengan rinci serta, mengingatkan siswa pada materi-materi yang lalu terkait dengan materi 
saat ini. Tahap selanjutnya guru memberikan latihan soal kepada siswa, pada tahap ini, siswa 
banyak membutuhkan pengarahan dari guru. Setiap siswa bertanya kepada guru sehingga 
guru harus menjelaskan kembali mengenai konsep dasar materi. Inilah yang menyebabkan 
KBM dapat terhambat dikarenakan waktu habis untuk menjelaskan ulang  materi. 
Dibutuhkan pengulangan dalam penjelasan terkait konsep dasar ini sampai siswa dapat 
memahami mengenai pembelajaran tersebut. 
Adanya internet saat ini, persoalan mengenai informasi apa pun dapat ditemukan. 
Termasuk masalah pembelajaran, saat ini banyak siswa yang menggunakan internet untuk 
mencari berbagai informasi. Terlebih dengan adanya media sosial setiap orang dapat 




terhubung dengan yang lain, serta memudahkan untuk berbagi informasi. Media sosial 
merupakan tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman mereka yang dikenal di 
dunia nyata dan dunia maya (Adeola, Hinson, & Evans, 2020). Salah satu media sosial yang 
banyak diminati siswa adalah Instagram. 
Perkembangan Instagram sangat pesat dan dibuktikan dengan kepopuleran Instagram 
yang sudah mencapai sebanyak 150 juta pengguna, ini merupakan pencapaian rekor yang 
fantastis (Saifulloh & Siregar, 2019). Nama Instagram terdiri dari dua kata yaitu “insta” dan 
“gram”.  Insta berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang dikenal dengan 
sebutan “foto instan” (Nastiti, 2019). Fitur-fitur yang ditampilkan pada sosial media ini 
sangat menarik. Salah satunya adalah video, kita dapat membuat video apa saja lalu 
mengunggahnya di Instagram. Jika diterapkan pada pembelajaran tentu bermanfaat. Siswa 
dapat belajar secara mandiri melalui video di Instagram di mana pun dan kapan pun. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
media sosial Instagram untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Dalam 
kenyataannya berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Bantul pada materi 
integral khususnya integral tak tentu, berdasarkan dengan wawancara dengan guru 
matematika kelas XII siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal integral tak tentu yang 
sudah dikembangkan. Hal ini membuat guru harus mengulang penjelasan terkait materi. 
Sehingga dengan adanya media pembelajaran berupa video di Instagram diharapkan dapat 
membantu siswa belajar mandiri dan dapat diakses di mana pun dan kapan pun, sehingga 
guru tidak perlu mengulang materi dan pembelajaran dapat dilanjutkan pada materi lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian dengan 
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Instagram Pada Pokok Bahasan 
Integral Tak Tentu Untuk SMA”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yaitu 
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian 
(Sugiyono, 2014). Penelitian ini menggunakan desain one-shot case study. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE.  Model ADDIE terdiri dari Analysis, 
Design, Development, Implentation, and Evaluation yang dikembangkan oleh Dick and 
Carry (1996) (Indiarti & Arcana, 2019). 
Produk dikembangkan di Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Uji coba produk dilaksanakan di 




SMA Negeri 2 Bantul dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS. Penelitian 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi, angket respons siswa dan tes 
hasil belajar. Validasi produk dilakukan untuk menilai kelayakan Instagram pembelajaran 
yang dikembangkan baik dari segi materi, tampilan maupun keefektifan. Angket respons 
siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap produk yang dikembangkan 
untuk merevisi produk. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir 
peserta didik setelah menggunakan Instagram pembelajaran.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini  adalah analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan masukan dari validator dan 
peserta didik. Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan kualitas produk 
Instagram pembelajaran berdasarkan penilaian validator, angket respons peserta didik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian hasil pengembangan metode metode Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu analysis 
(analisis), design (perancangan produk), development (pengembangan produk), 
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi) sebagai berikut. 
1. Pembahasan Hasil Analysis (Analisis) 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi di SMA Negeri 2 
Bantul dan wawancara kepada salah satu guru matematika kelas XI. Wawancara yang 
dilakukan pertama kali pada tanggal 5 Maret 2020. Hasil wawancara yang diperoleh dari 
narasumber adalah pembelajaran matematika di kelas menggunakan metode ceramah di 
mana guru yang aktif dalam menjelaskan materi. Guru juga harus mengulang penjelasan 
terkait materi apabila siswa belum paham, sehingga menghambat pembelajaran pada materi 
berikutnya.  
Pada observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Maret 2020 di kelas XI IPS 2, peneliti 
melihat keadaan kelas dengan fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai. Pada ruang 
kelas terdapat proyektor dan LCD serta fasilitas wifi , akan tetapi fasilitas tersebut belum 
dimanfaatkan dengan maksimal pada saat pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas peneliti 
memanfaatkan fasilitas tersebut dalam pembelajaran matematika. 
2. Pembahasan Hasil Design (perancangan produk) 
Pada tahap ini peneliti mulai merancang media pembelajaran berbasis Instagram dengan 
menggunakan Microsoft PowerPoint. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini 




adalah membuat materi, merancang naskah pembelajaran yang memuat kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi dengan menggunakan Microsoft PowerPoint. Selanjutnya 
peneliti membuat akun media sosial Instagram. Berikut ini adalah tampilan utama pada akun 
Instagram yang telah dibuat. 
 
Gambar 1 Tampilan Profil Akun Instagram @Matematika.asik 
Akun Instagram ini diberi nama @Matematika.asik. Tujuan pembuatan akun ini adalah 
sebagai sarana mempublikasikan video pembelajaran matematika. 
3.  Pembahasan Hasil Development (Pengembangan Produk)  
Tahap ini merupakan tahap produksi video pembelajaran matematika berbasis 
Instagram. Untuk selanjutnya video yang telah dibuat diperiksa dan divalidasi oleh ahli 
media dan materi. Pada tahap produksi media pembelajaran ini dibuat menggunakan 
Microsoft PowerPoint. Materi dibagi menjadi beberapa bagian agar pada saat diubah ke 
dalam bentuk video tidak membutuhkan waktu yang lama dan video yang dihasilkan tidak 
berdurasi panjang. Selanjutnya adalah proses editing, dalam proses ini dilakukan 
penggabungan video PowerPoint, video penjelasan, musik dan pendukung lainnya 
menggunakan aplikasi editing video Camtasia Studio 8. Berikut merupakan tampilan video 
pembelajaran berbasis Instagram.  
a. Tampilan Awal 
 




Gambar 2 Tampilan Awal Video dan Judul Video 
 
Pada tampilan awal ini video berisi logo UST dan judul materi yaitu integral tak tentu. 
b. Tampilan Opening 
 
Gambar 3 Tampilan Opening Media Pembelajaran Instagram 
  
Tampilan opening berisi judul sub materi yang akan dibahas dalam video pembelajaran. 
c. Tampilan Materi 
 
Gambar 4 Tampilan Materi Konsep Dasar Integral Tak Tentu 
 
Pada tampilan materi berisi penjelasan mengenai sub materi. Tampilan materi di atas 
merupakan materi pengantar notasi antiderivatif dan integral tak tentu. 
 
Gambar 5 Tampilan Materi Notasi Integral Tak Tentu 





Tampilan materi mengenai bagian-bagian dari notasi integral tak tentu.  
 
 Gambar 6 Tampilan Materi Penjabaran Notasi Integral Tak Tentu 
 
Tampilan ini berisi tentang penjelasan mengenai bagian-bagian dari notasi integral tak 
tentu pada Gambar 5. 
 
Gambar 7 Tampilan Materi Penjelasan Arti Diferensial dx 
 
Pada tampilan ini pemateri menjelaskan mengenai notasi integral tak tentu yaitu 
diferensial 𝑑𝑥. Diferensial 𝑑𝑥 berarti pengintegralan terhadap variabel 𝑥. 
 
Gambar 8 Tampilan Contoh Soal dan Pembahasan 





 Pada tampilan ini diberikan tiga soal integral tak tentu beserta dengan pembahasan 
soal yang dijelaskan oleh pemateri. 
d. Tampilan Latihan Soal 
 
Gambar 9 Tampilan Latihan soal 
 
Pada tampilan ini terdapat latihan soal dan variasi latihan soal yang dapat dikerjakan 
oleh siswa. Soal di atas sesuai dengan materi yang ditampilkan. 
e. Tampilan Akhir 
 
Gambar 10 Tampilan Akhir Latihan Soal Pengecekan Konsep 
 
Pada tampilan akhir ini berisi latihan soal pengecekan konsep yang dapat dikerjakan 
siswa sebagai latihan soal terakhir pada materi notasi antiderivatif dan integral tak tentu. 
Video yang selesai dibuat kemudian video divalidasi oleh ahli media dan materi. 
Berdasarkan validasi dari ahli media dan materi yang dilakukan oleh dosen pendidikan 
matematika dan guru matematika. Hasil validasi media pembelajaran berbasis Instagram 
memperoleh skor rata-rata 4,55 dengan kategori sangat valid (berdasarkan tabel 1). 
 





Tabel 1. Kriteria dan Batas Nilai 
Kriteria Batas Nilai 
Sangat Valid (SV) ?̅? > 4,2 
Valid (V) 3,4 <  ?̅?  ≤ 4,2 
Kurang Valid (KV)                             2,5 <  ?̅?  ≤ 3,4 
Tidak Valid (TV) 1,8 <  ?̅?  ≤ 2,5 
Sangat Tidak Valid (STV)    ?̅?  < 1,8 
 
4. Pembahasan Hasil Implementation (Implementasi) 
Pada tahap implementasi media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 
diujicobakan pada siswa kelas XI SMA N 2 Bantul. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba 
lapangan terbatas dan uji coba lapangan utama. Uji coba lapangan terbatas dilakukan 
terhadap 10 siswa kelas XI IPS 2 secara online  melalui platform Google Classroom. Setelah 
video pembelajaran ditampilkan kemudian siswa mengisi angket untuk mendapatkan 
komentar dan saran. Uji coba lapangan utama dilakukan terhadap 21 siswa kelas XI IPS 1 
secara online melalui platform Google Classroom. Setelah video pembelajaran ditampilkan 
kemudian siswa mengisi angket yang telah diberikan. Hasil penilaian dari angket respons 
siswa memperoleh skor rata-rata 3,91, hal ini menunjukkan bahwa semua aspek yang dinilai 
termasuk dalam kategori baik (berdasarkan Tabel 2). 
 
Tabel 2 Kriteria dan Batas Nilai 
Kriteria Batas Nilai 
Sangat Baik (SB) ?̅? > 4,2 
Baik (B) 3,4 <  ?̅?  ≤ 4,2 
Kurang Baik (KB)                             2,5 <  ?̅?  ≤ 3,4 
Tidak Baik (TB) 1,8 <  ?̅?  ≤ 2,5 
Sangat Tidak Baik (STB)    ?̅?  ≤ 1,8 
 
5. Pembahasan Hasil Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi yang dilaksanakan berupa evaluasi pengembangan dan evaluasi terhadap 
kelayakan produk media pembelajaran. Evaluasi pengembangan dilakukan oleh ahli media 
dan materi untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran dan untuk mengukur layak atau 
tidaknya produk yang dikembangkan. Hasil pengembangan tersebut diproduksi dan 
disebarluaskan serta digunakan di SMA N 2 Bantul. Evaluasi produk media pembelajaran 
dilakukan oleh siswa kelas XI IPS 1 untuk mengetahui tanggapan mengenai media 




pembelajaran yang dikembangkan. Dari evaluasi diperoleh data yang menggambarkan 
kualitas produk media pembelajaran yang valid atau tidak valid. 
Berdasarkan hasil korelasi menggunakan SPSS 20 diperoleh  korelasi yang positif dan 
signifikan antara skor angket uji coba dengan skor tes hasil belajar, sehingga terlihat bahwa 
ada kesesuaian antara skor angket dengan skor tes hasil belajar. Maka berdasarkan dari hasil 
validasi oleh ahli media serta materi, hasil angket respons siswa dan hasil tes belajar 




Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini telah mencapai tujuannya yaitu: Telah berhasil dikembangkan video pembelajaran 
berbasis PowerPoint dengan materi  kalkulus yang disajikan melalui Instagram. Materi yang 
dibahas adalah integral tak tentu. Pengembangan media pembelajaran ini dapat diakses 
menggunakan Instagram dengan nama akun @matematika.asik.Video pembelajaran 
tersebut berjudul antiderivatif, notasi antiderivatif, dan rumus dasar pengintegralan. 
Pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE  yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 
analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan tahap evaluasi. Media yang sesuai 
dengan pembelajaran berbasis Instagram untuk materi Integral Tak Tentu di SMA adalah 
media dengan tampilan penyajiannya berupa video, yang materinya dibuat dalam bentuk 
PowerPoint dengan animasi, musik, suara presenter, pointer dan presenter yang tampak, 
penyajian gambar menarik sehingga mempermudah pemahaman. Media yang 
dikembangkan ini telah memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
mandiri maupun di kelas. Uji kelayakan meliputi aspek kesesuaian materi, penyajian materi, 
dan rancangan media. Hal ini sesuai dengan hasil validasi ahli dan analisis angket respons 
siswa. Media pembelajaran dinyatakan layak dengan hasil validator sangat baik dan 
berdasarkan respons siswa media dinyatakan layak dengan hasil baik.  
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